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KOMPARASI KINERJA KEUANGAN PERBANKAN DI ASEAN
Sugeng Hariadi
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ABSTRAK

Lingkungan beroperasi bagi perbankan di ASEAN menjadi semakin lebih
ketat dalam beberapa tahun terakhir karena lonjakan volatilitas pasar keuangan
global, depresiasi tajam dalam mata uang domestik, kenaikan signifikan suku
bunga, dan perlambatan berlarut-larut dalam permintaan konsumsi dan investasi.
Terjadi efek spill-over pada ekonomi ASEAN dan pada gilirannya pada sistem
perbankan mereka dari krisis pertumbuhan global, terutama perlambatan di Cina
serta pengetatan kebijakan moneter AS. Studi ini membandingkan kinerja laporan
keuangan dari perbankan di ASEAN, yaitu di Indonesia, Malaysia, dan Thailand,
dengan menggunakan CAMEL serta vji statistit One-Way ANOVA dari delapan
ukuran kinerja keuangan perbankan. Data serial laporan keuangan adalah periode
2010 — 2014 yang diperoleh dari bank sentral dan pasar modal ASEAN. Pengujian
hipotesis dilakukan atas capital adequacy ratio (CAR), capital to assets (CCA), non-
performing loan (NPL), employee expenses to total assets (EEA), loan to deposit
ratio (LDR), return on assets (ROA), return on equity (ROE), serta assets growth
rate (AGR) . Hasil uji statistik akan menunjukkan rasio semua indikator keuangan
perbankan di Indonesia, Malaysia, dan Thailand. Dengan demikian akan
tergambarkan keunggulan kinerja keuangan di setiap negara dan bisa dijadikan
bahan kajian menuju integrasi keuangan ASEAN.

Kata-kata kunci: kinerja keuangan perbankan, CAMEL, integrasi keuangan
ABSTRACT

Operating environment for banks in ASEAN are becoming increasingly more
rigorous in recent years due to a surge in volatility in global financial markets, the
sharp depreciation in the domestic currency, a significant increase in interest rates,
and the protracted slowdown in consumption and investment demand. There's been
spill-over effect on the economy of ASEAN and in turn on their banking system from
crisis global growth, especially the slowdown in China as well as the tightening of
US monetary policy. This study compared the performance of the financial
statements of banks in ASEAN, ie Indonesia, Malaysia, and Thailand, using CAMEL
and statistical tests One-Way ANOVA of eight measure financial performance of
banks. The serial data of financial statements is the period 2010 - 2014 were
obtained from the central bank and the ASEAN capital market. Hypothesis testing is
done on capital adequacy ratio (CAR), capital to assets (CCA), the non-performing
loan (NPL), employee expenses to total assets (EEA), the loan to deposit ratio
(LDR), return on assets (ROA), return on equity (ROE), as well as the assets growth
rate (AGR). Statistical test results will indicate the ratio of all financial indicators of
banking in Indonesia, Malaysia, and Thailand. Thus will be portrayed advantage of

1
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financial performance in every country and can be used as study materials to the
ASEAN financial integration.

Key words: financial performance of banks, CAMEL, financial integration

PENDAHULUAN

Seiring dengan pelaksanaan integrasi regional masyarakat ekonomi ASEAN
(MEA) awal 2016, lingkungan beroperasi bagi perbankan Indonesia menjadi
semakin lebih ketat (Intra, 2015). Apalagi, dalam beberapa tahun terakhir terjadi
peristiwa beruntun berupa lonjakan volatilitas pasar keuangan global, depresiasi
tajam dalam mata vang domestik, kenaikan signifikan suku bunga, dan perlambatan
berlarut-larut dalam permintaan konsumsi dan investasi. Terjadi efek spill-over
ekonomi ASEAN yang berimbas kepada sistem perbankan dari krisis pertumbuhan
global, terutama perlambatan di Cina serta pengetatan kebijakan moneter AS
(Deorukhtar dan Xia, 2015).

Setelah masyarakat ekonomi ASEAN dimulai awal 2016 maka akan dikuti
dengan penerapan integrasi perbankan ASEAN pada 2020 (Triwianarko, 2015).
Integrasi sektor keuangan, khususnya perbankan diharapkan menjadi salah satu
solusi bagi permasalahan ekonomi di kawasan ASEAN. Sebab pada umumnya,
negara di kawasan ini sering menghadapi defisit untuk mencukupi kebutuhan
investasi, karena kekurangan investasi tidak cukup dipenuhi dari dana tabungan,
maka integrasi keuangan diharapkan menekan gap tersebut. Sektor jasa keuangan
merupakan tulang punggung yang menyokong kesiapan Indonesia dalam memasuki
MEA. Ada 3 pilar utama sektor keuangan ASEAN yaitu perbankan, pasar modal,
dan asuransi (Kementerian Perindustrian RI, 2016).

Jones (2015) melaporkan hasil riset tentang sepuluh negara ASEAN paling
kompetitif dari 144 negara di dunia, seperti termuat di Tabel 1.

Studi ini mengivestigasi perbedaan antara kinerja perbankan Indonesia dan
negara ASEAN lain yang memiliki ranking global lebih baik, yakni Malaysia dan
Thailand. Singapura tidak dijadikan perbandingan karena memiliki ranking sangat
tinggi dibandingkan dengan Indonesia. Hasil studi dapat dijadikan sebagai salah satu
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alat analisis menjelang integrasi perbankan 2020. Studi dilakukan dengan membuat
komparasi kinerja keuangan perbankan berdasarkan C AMEL'.
Tabel 1: Ranking Indek Kompetitif Global 2014-2015 Negara ASEAN

No | Negara Ranking Global
1 Singapura 2
2 Malaysia 20
3 Thailand 31
4 Indonesia 34
5 Philipina 52
6 Vietnam 68
7 Laos 93
8 Kambodia 95
9 Myanmar 134
10 Brunei n/a
Darussalam

Sumber: The World Economic Forum, 2015

LANDASAN TEORI, KAJIAN EMPIRIS DAN PENGEMBANGAN
HIPOTESIS

Kinerja sebuah bank salah satunya dapat dianalis melalui rasio keuangan.
Setidaknya ada enam indikator keuangan sebagai proksi kinerja keuangan bank:
profitabilias, efisiensi operasional, risiko likuiditas, pertumbuhan, kualitas asset,
serta risiko modal (Sawir, 2001 ; Cornet et al., 2002).

Pengukuran kinerja bank yang berorientasi profit dapat melalui analisis
profitabilitas (profitability). Analisis ini digunakan untuk mengukur effisiensi dan
profitabilitas bank yang bersangkutan (baca: Hanafi dan Halim, 2000; Raharjo,
2005; MacDonald dan Koch, 2006). Profitabilitas bank menunjukkan tingkat
efektifitas manajemen dalam menjalankan operasional bank, Ada tiga rasio yang
sering digunakan yaitu profit margin, return on asset (ROA) dan return on equity
(ROE). Studi ini menggunakan ROA karena menunjukkan kemampuan bank dalam
mengelola aktiva yang dikuasainya untuk menghasilkan laba, jadi semakin tinggi
rasio menunjukkan hasil yang semakin baik. ROE juga digunakan karena

menunjukkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba bersih sebelum pajak

! Dalam kamus Perbankan (Institut Bankir Indonesia), edisi kedua tahun 1999: CAMEL adalah aspek
yang paling banyak berpengaruh terhadap kondisi keuangan bank, yang mempengaruhi pula tingkat
kesehatan bank, CAMEL merupakan tolok yang menjadi obyek pemeriksaan bank yang dilakukan
oleh pengawas bank. CAMEL terdiri atas lima criteria yaitu modal, aktiva, manajemen, pendapatan
dan likuiditas.
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ditinjau dari sudut Equity Capital, jadi semakin tinggi rasio juga menunjukkan hasil
yang semakin baik.

Kinerja efisiensi operasional (operational efficiency) bank diukur antara lain
dari selisih antara tingkat suku bunga dan biaya overhead yang dikeluarkan oleh
bank. Aspek efisiensi operasional dalam penilaian kinerja bank untuk studi ini
mennggunakan metode Cornet et al. (2002), yakni Employee Expenses to Total
Assets (EEA) ratio. Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi bank
dalam pengeluaran biaya tenaga kerja beserta tunjangan-tunjangan yang diberikan,
jadi semakin rendah rasio menunjukkan tingkat effisiensi operasional yang lebih
baik.

Pengukuran kinerja atas kemampuan bank dalam membayar utang-utang dan
membayar kembali kepada deposannya, serta dapat memenuhi permintaan kredit
yang diajukan tanpa terjadi penangguhan, diukur dengan menggunakan analisis
risiko likuiditas (liguidity risk). Menurut Sawir (2001) dan Cornet et al. (2002),
tingkat likuiditas bank dapat diukur dengan menggunakan loan to deposit ratio
(LDR). Semakin tinggi rasio menunjukkan tingkat likuiditas yang lebih baik.

Analisis terhadap indikator pertumbuhan (growth) digunakan untuk mengukur
perubahan aset bank. Dengan mengetahui perkembangan asset, maka diperoleh
gambaran pertumbuhan bank sebagai akibat dari ekspansi kredit dan penghimpunan
dana masyarakat. Cornet et al (2002) mengukur pertumbuhan dengan menggunakan
assets growth rate (AGR). Dengan demikian, semakin tinggi rasio menunjukkan
tingkat pertumbuhan total aset yang lebih baik.

Selanjutnya, indikator kualitas aset digunakan untuk mengukur perubahan
kualitas dan risiko pinjaman (loans) serta tingkat aktiva produktif yang memiliki
risiko kerugian. Sawir (2001) dan Cornet et al. (2002) menggunakan non-performing
loan (NPL) ratio (terhadap aset), sebagai proksi kualitas aset. Semakin rendah rasio
menunjukkan kualitas aktiva produktif yang baik.

Terakhir, indikator risiko modal (capital risk) digunakan untuk mengukur
kemampuan permodalan, yakni kecukupan modal bank untuk menunjang usaha.
Sawir (2001) dan Cornet et al. (2002) menggunakan capital adequacy ratio (CAR)
sebagai proksi kecukupan modal. Semakin tinggi rasio menunjukkan permodalan

yang baik.
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Penelitian terdahulu yang sejalan dengan studi ini dilakukan oleh
Pranawaningsih dan Yuyetta (2011) dengan membandingkan kinerja bank hasil
merger di ASEAN (Indonesia, Malaysia, Singapura, dan Thailand). Dengan
menggunakan uji ANOVA studi tersebut menyimpulkan bahwa diversifikasi
pendapatan, kecukupan modal, dan pangsa pasar tidak signifikan mempengaruhi
kinerja perbankan. Ditemukan pula bahwa tidak terjadi perbedaan kinerja bank hasil
merger di ASEAN.

Penelitian Wibowo dan Limajanti (2015) mengidentifikasi kinerja perbankan
terbaik di ASEAN, dalam hal ini adalah Indonesia, Thailand, dan Philipina. Dengan
menggunakan indikator-indikator dalam CAMEL dan diuji dengan ANOVA,
menemukan hasil bahwa terdapat variasi signifikansi. Indonesia memiliki indicator
lebih baik di NPL, ROA, dan ROE namun kurang baik dalam hal CAR, EEA, LDR,
dan AGR.

Sementara itu, penelitian Wibowo (2015) menggunakan CAMEL untuk
membuat perbandingan kinerja keuangan perbankan syariah di ASEAN, khususnya
di Malaysia, dan Thailand. Hasil studi menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
signifikan kinerja perbankan syariah Indonesia dengan Malaysia dan Thailand.
Indikator yang baik di perbankan syariah Indonesia adalah ROA dan ROE.

Studi ini akan membandingan kinerja keuangan perbankan antarnegara
ASEAN, dalam hal ini adalah Indonesia, Malaysia, dan Thailand dengan
menggunakan analisis CAMEL. Periode peenelitian adalah dimulai krisis 2009
hingga data laporan keuangan terakhir yang tersedia di ketiga negara yakni 2014.
Alur rerangka teoritis studi ditampilkan di Gambar 1.

Berdasarkan rerangka yang disusun, maka hipotesis yang dikembangkan
untuk studi ini adalah sebagaiberikut.

Hi: terdapat perbedaan yang signifikan antara indikator profitabilitas dalam kinerja
keuangan perbankan di Indonesia, Malaysia, dan Thailand.

H2: terdapat perbedaan yang signifikan antara indikator Efisiensi Operasional dalam
kinerja keuangan perbankan di Indonesia, Malaysia, dan Thailand.

H3: terdapat perbedaan yang signifikan antara indikator Risiko Likuiditas dalam

kinerja keuangan perbankan di Indonesia, Malaysia, dan Thailand.
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Gambar 1: Rerangka Pikir Studi

H4: terdapat perbedaan yang signifikan antara indikator Pertumbuhan dalam kinerja
keuangan perbankan di Indonesia, Malaysia, dan Thailand.
Hs: terdapat perbedaan yang signifikan antara indikator Kualitas Aset dalam kinerja
keuangan perbankan di Indonesia, Malaysia, dan Thailand.
He: terdapat perbedaan yang signifikan antara indikator Risiko Modal dalam kinerja

keuangan perbankan di Indonesia, Malaysia, dan Thailand.

METODE
Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah penelitian

komparatif atas data historis. Data diambil dari laporan keuangan perusahaan
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perbankan 2009, 2010, 2011, 2012, 2012, 2013, dan 2014 yang dipublikasikan untuk
umum dalam situs resmi (website).

Populasi penelitian ini adalah bank-bank yang ada di Indonesia, Malaysia, dan
Thailand. Penentuan sampel dari populasi pada penelitian ini diperoleh dengan
purposive sampling atau pengambilan sampel yang tidak diacak (rnon-random) dan
didasarkan kepada beberapa kriteria: bank milik Negara, bank memiliki asset
terbesar di negaranya (kelompok 3 besar), mempublikasikan laporan keuangan
selama periode studi (time series periode 2009-2014), serta memiliki jaringan di
seluruh negerinya. Untuk Indonesia, dipilih Bank Mandiri Tbk. Malaysia diwakili
oleh Public Bank Berhad. Sementara itu, Thailand diwakili oleh Siam Commercial
Bank.

Data terkumpul selanjutnya diolah dan dianalisis dengan indikator dan rasio-
rasio dari CAMEL untuk setiap laporan keuangan bank dengan analisis ANOVA dan
beberapa uji yang terkait. Kemudian untuk menjawab hipotesis disesuaikan dengan
uji normalisasi distribusi data.

Statistik deskriptif juga digunakan menjelaskan setiap rasio keuangan sebagai
proksi kinerja keuangan bank-bank di Indonesia, Malaysia, dan Thailand. Perbedaan
kinerja keuangan ketiga negara akan terlihat di nilairata-rata (mean) setiap rasio, dan
setiap rasio belum dapat digunakan untuk menguji hipotesis, karena itu diperlukan
uyji perbedaan statistik lebih lanjut dengan menyesuaikan distribusi datanya
(Rochmawan, 2004).

Kolmogorov — Smirnov One-Sample Test (Uji K-S) dipakai untuk menguji
normalitas distribusi data untuk setiap indikator. Uji ini berkaitan dengan tingkat
kesesuaian antara distribusi sampel dan distribusi teoritisnya. Uji K-S menentukan
apakah skor dalam sampel berasal dari populasi yang memiliki distribusi teoritis,
yakni distribusi teoritis dibandingkan dengan HO (Nawari, 2007).

Selanjutnya, pengujian perbedaan indikator-indikator kinerja keuangan
perbankan di tiga negara ASEAN secara bersama-sama akan digunakan alat uji
parametrik dan non-parametrik sebagai pendamping. Penentuan alat statistik yang
akan digunakan dalam pengujian wunivariate tersebut, setelah dilakukan uji

normalitas distribusi data untuk setiap indikator. Pengujian normalitas ditribusi data
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dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov One-Sample Test dengan o = 5%
(Nawari, 2007).

Berikutnya ANOV A digunakan untuk menguji apakah rata-rata lebih dari sampel
berbeda secara signifikan atau tidak. Dalam pengujian dengan One-Way ANOVA
(analisis of variate), diperlukan pula beberapa asumsi yang harus dipenuhi (Nawari,
2007), yaitu: populasi yang akan diuji berdistribusi normal, seluruh sampel adalah
independen, terdapat varian dari populasi-populasi yang akan diuji, dan sampel yang
diuji tidak berhubungan satu dengan yang lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji normalitas data dengan Kolmogorov-Smirnov Test menyimpulkan bahwa
semua rasio keuangan sebagai indikator kinerja keuangan perbankan di Indonesia,
Malaysia, dan Thailand menunjukkan data terdistribusi normal. Diketahui indikator
kinerja keuangan perbankan tersebut memunyai nilai z kolmogorov smirnov yang
rendah (0,015) dan nilai o > 0,05 dengan demikian data terdistribusi normal.

Tabel 2 memuat hasil perhitungan ANOVA dengan Excel, untuk semua
indikator kinerja keuangan perbankan di Indonesia, Malaysia, dan Thailand. Terlihat
bahwa nilai F hitung semua indikator adalah lebih dari F Tabel dengan Nilaip-value
< 0.05. Dengan demikian, Ho di semua indikator kinerja keuangan yang diujikan
adalah ditolak dan Ha diterima. Oleh karena kinerja setiap bank berbeda signifikan,
maka kaitan antara nilai setiap indikator akan menentukan perbedaan kinerjanya.

Analisis deskriptif setiap indikator kinerja keuangan perbankan menjadi hal
yang menarik. Perbankan Indonesia lebih unggul kinerja keuangan dalam hal
kekuatan modal, menekan NPL, meningkatkan profitabilitas, serta menjaga laju
pertumbuhan asset. Perbankan Indonesia masih kurang efisien dalam menekan biaya
serta menjual dana dalam bentuk loans.

Perbankan Malaysia lebih unggul dalam hal menekan biaya operasi (EEA).
Sementara itu, perbankan Thailand lebih sukses menyalurkan dana dalam bentuk

loans ke masyarakat.
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Tabel 2 Output Perhitungan Anova Kinerja Keuangan Perbankan di ASEAN

Anova: Two-Factor With Replication

SUMMARY Tahun CAR NPL EEA LDR ROA ROE AGR
INA

Count 6.00 6.00 6.00 6.00 6.00 6.00 6.00 6.00

Sum 12069.00 91.14 2.49 395.69 438.89 20.78 169.27 6.94

Average 2011.50 15.19 0.42 65.95 73.15 3.46 28.21 1.16

Variance 3.50 1.11 0.01 8.43 90.63 0.04 8.50 0.00
MLY

Count 6.00 6.00 6.00 6.00 6.00 6.00 6.00 6.00

Sum 12069.00 89.80 5.40 185.01 517.20 10.90 145.80 0.60

Average 2011.50 14.97 0.90 30.84 86.20 1.82 24.30 0.10

Variance 3.50 0.74 0.09 1.02 11.85 0.02 9.20 0.00
THA

Count 6.00 6.00 6.00 6.00 6.00 6.00 6.00 6.00

Sum 12069.00 93.60 16.64 247.30 589.30 11.64 115.00 6.76

Average 2011.50 15.60 2.77 41.22 98.22 1.94 19.17 1.13

Variance 3.50 1.23 0.83 10.19 30.84 0.06 6.80 0.01
Total

Count 18.00 18.00 18.00 18.00 18.00 18.00 18.00 18.00

Sum 36207.00 [ 274.54 24.53 828.00 1545.39 4332 | 430.07 14.30

Average 2011.50 15.25 1.36 46.00 85.86 2.41 23.89 0.79

Variance 3.09 0.98 1.37 235.47 150.17 0.63 21.73 0.26

ANOVA

Source of
Variation SS df MS F P-value F crit

Sample 325.32 2.00 162.66 20.32 0.00 3.07

Columns 62253450.90 7.00 | 8893350.13 [ 1111146.35 0.00 2.09

Interaction 5746.99 14.00 410.50 51.29 0.00 1.78
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Within 960.45 120.00 8.00
Total 62260483.66 143.00

Sumber: Hasil Olahan Excel.

KESIMPULAN DAN SARAN
Studi ini menemukan bahwa kinerja keuangan perbankan di ASEAN, khususnya
Indonesia, Malaysia, dan Thailand adalah berbeda. Temuan menarik dan menjadi
utama di studi ini adalah bahwa perbankan Indonesia sudah cukup kompetitif
dibandingkan dengan Malaysia dan Thailand. Indikator resiko modal (CAR),
kualitas aset (NPL), profitabilitas (ROA dan ROE), serta pertumbuhan (AGR)
menunjukkan rata-rata yang lebih baik dibandingkan dengan pesaingnya di ASEAN.
Saat bersamaan, studi ini juga menemukan bahwa perbankan Indonesia masih belum
efisien dalam pembiayaan operasional serta masih perlu kerja keras dalam
menyalurkan loans ke masyarakat. Menyongsong integrasi ASEAN 2020, Indonesia
perlu menjaga kinerja yang sudah baik dan mempersiapkan perbaikan di kinerja
yang masih belum baik.

Studi ini masih penuh keterbatasan: periode, jumlah negara dan jumlah bank
yang terbatas. Peneliti selanjutnya bisa memperluas untuk memperoleh hasil yang
melengkapi studi ini. Metode penelitian juga bisa dikembangkan dengan metode

yang lebih sophisticated.
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